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RINGKASAN 

 

 

PELATIHAN PENGGUNAAN PANEL SURYA SEBAGAI PENGHASIL 

LISTRIK RT 31 RW 6 PADANLADUNG WAGIR MALANG 

 

Oleh: N. Tugur Redationo, Yosep Ardi Ang Susanto 

 

Ringkasan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan masyarakat 

RT 31 RW 06 Pandanlandung Wagir Malang. Masalah yang dihadapi masyarakat 

adalah bahwa kesadaran penggunaan energi alternatif terbarukan yang ramah 

lingkungan, kebutuhan listrik yang penting, biaya listrik yang mahal, dan lisrrik PLN 

sering mati. Kegiatan yang dilakukan ini adalah membuat Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya (PLTS) sebagai  penghasil listrik. Pelatihan ini memberikan pemahaman, 

sosialisasi, dan penyuluhan agar warga RT 31 bisa membuat dan menghasilkan energi 

listrik. 

Beberapa langkah yang dikakukan adalah sosialisasi/penyuluhan pembuatan PLTS 

serta Pembuatan, Pelatihan dan Pemahaman Pengoperasian dan Pemeliharaan.  

Sosialisai/penyuluhan  PLTS berisi tentang: Fisika dasar, Matahari sebagai sumber 

energi, Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS), Potensi PLTS di Indonesia, Aplikasi 

Teknologi PLTS: On-grid dan Off-grid dan Pedoman Perancangan PLTS 

Pembuatan/perakitan PLTS ditunjukkan proses dan pemanfaatan penghasil listrik, 

langkah-langkah pengoperasian dan pemeliharaan. 

Prosedur pengoperasian PLTS yang dilakukan antara lain: persiapan pengoperasian, 

pemeriksaan awal, pemeriksaan tegangan keluaran, dan pengoperasian. Paska 

pengoperasian PLTS   dilakukan pemeliharaan dengan memperhatikan prosedur yang 

dilakukan. 

Hasil luaran yang dilakukan adalah pertemuan, handout sosialisasi/penyuluhan  PLTS, 

Panduan Pengoperasian dan Pemeliharaan dan pemanfaatan untuk penerangan Balai RT 

31 RW 06 Pandanlandung Wagir Malang. 

 

Kata kunci: pelatihan, panel surya, listrik. 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Analisis Situasi 

Listrik telah menjadi salah satu kebutuhan pokok untuk kebutuhan semua orang. 

Keperluan untuk penerangan, televisi, radio, pompa, seterika, kompor, mesin motor dan 

lain-lainnya. Tanpa listrik, semua orang tidak akan lancar untuk menjalankan aktivitas 

utamanya menggunakan listrik sebagai dayanya. Penggunaan listrik tentu bukanlah 

suatu hal yang gratis, karena mereka harus membayar tagihan penggunaan listrik secara 

rutin setiap bulannya. Kenaikan tarif  tagihan listrik dari tahun ke tahun semakin mahal.   

Tarif Dasar Listrik (TDL) kadang-kadang setiap saat ada perubahan kenaikan. Kenaikan 

tarif kadang menjadi komoditas politik yang ujung-ujungnya mengganggu keamanan 

dan kestabilan ekonomi.  Tidak heran kalau banyak terjadi  demontrasi bila tarif  listik 

ada kenaikan.  

Tagihan listrik setiap bulan sering menjadi masalah bagi sebagian orang 

keuangannya. Masyarakat dengan penghasilan dibawah Upah Minimum Regional 

(UMR) cukup kesulitan. Pemenuhan kebutuhan mendasar makan  saja ada beberapa 

masyarakat yang tidak bisa makan.  Dengan kata lain apabila ada tagihan lain seperti 

pembayaran  listrik tentunya akan terlambat dan kena denda. Kebijakan pemasangan 

baru di perumahan rumah-rumah  daya listik umumnya 1300 W, sehingga beban 

abonemennya menjadi besar. Beban abonemen tepakai maupun tidak  setiap bulannya 

harus dibayar selain biaya pemakaian listrik dan lainnya.  

Selain masalah-masalah di atas pelayanan PLN kadang sering mati tanpa 

pemberitahuan  dan waktunya tidak jelas. Pada cuaca hujan, banjir, petir dan jaringan 

menjadi faktor yang sering tidak bisa diprediksi. Para pengusaha dan masyarakat  

banyak merugi apabila  operasinalnya tidak berjalan.  PLN banyak disoroti oleh 

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia karena mahalnya biaya beban listrik dan 

pelayanannya.  Masalah-masalah inilah yang harus diselesaikan oleh PLN dan 

pemerintah agar distribusi, harga dan kesediaan listrik terpenuhi.  

Pemerintah telah berusaha dengan membuat berbagai jenis pengadaan listik 

dengan menggunakan pembangkit listrik; air, diesel, uap, panas bumi, angin, panel 

surya dan lain-lain. Pada saat ini Pemerintah berusaha membuat energi-energi alternatif 

uatamanya energi yang terbarukan. Pengembangan energi terbarukan adalah: air yang 
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bersih, daya yang besar, kontinyu, dan tidak membahayakan. Energi terbarukan 

mempunyai beberapa keuntungan antara lain: pengembangan dapat menjangkau 

masyarakat terpencil, ernergi relatif mudah didapat, energi gratis biaya operasional 

sangat murah, tidak mengenal limbah, ramah lingkungan, dan tidak terpengaruh 

kenaikan  bahan bakar.  Energi yang terbarukan yang sangat menguntungkan dan perlu 

dikembangkan adalah: air, angin, panas bumi, laut dan surya. 

  Pengguaan surya di wilayah Indonesia sangat potensial untuk dikembangkan 

karena dengan dua musim. Di musim penghujanpun surya masih ada dan bisa  

memberikan energi listrik. Panel surya sebagai pembangkit listrik sekarang mudah 

didapat dan harga murah. Waktu pengunaannya relatif lama kurang lebih 15 tahun 

mengalami rusak.  Komponen utama selain panel surya antara lain adalah kontroler, 

baterai DC, kabel dan lampu, dan apabila menggunakan polaritas AC menggukan 

inveter. 

 

 

1.2 Permasalahan 

Dengan mempertimbangkan paparan dari analisis situasi di atas, maka dapat di 

identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat secara umum, utamanya 

mengenai listrik adalah: 

1. Kebutuhan listrik yang sangat penting untuk berbagai keperluan  

2. Harga listrik yang mahal. 

3. Listrik sering mengalami gangguan distribusi dan padam setiap saat 

4. Tidak ada listrik dari PLN pengganti yang mudah didapat 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

 

2.1 Target 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan  dengan masalah-masalah yang 

dihadapi dengan penggunaan listrik, maka perlu untuk membuat energi alternafif 

baru yang terbarukan.  Panel surya merupakan energi terbarukan  yang mudah 

didapat, sumber energi surya tidak memerlukan biaya, biaya murah, dan operasinal 

mudah. Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk mencapai target tersebut maka 

perlu dilakukan: 

− Memberikan kesadaran bahwa surya merupakan energi alternafif  yang  

termurah, terbaik dan untuk mendapatkan sebagai penghasil listrik. 

− Masyarakat perlu diberi ilmu, pemgetahuan tentang bagaimana cara 

membuat penghasil listrik dari surya 

− Masyarakat perlu pelatihan agar setiap orang mengetahui, dapat merakit, dan 

menghitung kebutuhan dan menghasilkan suya listrik yang benar.  Pelatihan 

ini sangat diperlukan agar komponen tidak mengalami kerusakan. 

2.2 Luaran 

Untuk memenuhi target yang perlukan adalah: 

− Sosialisasi pentingnya dan keuntungan penggunaan dan pemanfatan surya 

sebagai penghasil listrik 

− Membuat penghasil panel surya dengan pelatihan  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Pendekatan yang Ditawarkan 

 Untuk memahami dan kesadaran masyarakat utamanya warga RT 31 RW 06 

Pandanladung Malang, kami pendekatan, sosialisasi dan pelatihan. Pada saat yang lalu 

kami berbicara dengan beberapa warga dan ketua RT bersedia untuk melakukan 

pelatihan. 

 

3.2 Langkah-langkah yang Dilakukan 

Agar program dapat berjalan dengan baik beberapa langkah yang dilakukan adalah: 

1. Melakukan pendekatan awal dengan warga dan pinpinan RT,   

2. Memberikan sosialisai dan penyuluhan tentang apa itu panel surya sebagai 

penghasil listrik. Kami akan membuat modul dan power point sebagai media 

untuk membuat sosialisasi dan penyuluhan. 

3. Pelatihan pembuatan panel surya dengan merakit komponen-komponen. 

Pemahaman mengenai ilmu dan pengetahuan agar masing-masing bisa 

melakukan sendiri. 

 

3.3 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program 

Berdasarkan pembicaraan awal dengan warga dan pimpinan Masyarakat, mereka 

akan bekerjasama dan berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan program. Beberapa  

kontribusi yang dijanjikan antara lain; melakukan sosialisasi/penyuluhan dan pelatihan. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pertemuan dengan Warga RT 

 Pertemuan dengan warga RT 31 RW 06 Pandanlandung Wagir Malang 

dilakukan secara rutin (minggu ke 2/setelah rapat RW) dengan bergilir. Pertemuan 

setiap bulan dilakukan adalah membicarakan tentang hasil rapat Desa (tentatif bila ada), 

RW (awal bulan) dan agenda/informasi/tidak lanjut yang dilakukan, selain itu di RT 

membicarakan: ke RT-an, laporan masing-masing seksi,  dan warna sari. Pada bulan 

Maret sampai Juli 2020 pertemuan rutin tidak bisa dilaksanakan di warga akibat adanya 

Covid. Informasi sebelumnya dilakukan dengan menggunakan WA dan bertemu 

dengan warga dengan memperhatikan jaga jarak. 

Pada tanggal 14 Maret 2020 di rumah Bapak Teguh untuk melakukan pendekatan dan 

ijin Sosialisasi PLTS 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Pertemuan Pendekatan dan Ijin Sosialisasi PLTS 

 

4.2 Sosialisasi dan Penyuluhan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

 Pendekatan kami lakukan  sebelum bulan-bulan yang lalu. Pada tanggal  

Agustus 2020  dilakukan di rumah Bapak Hasan  dengan topik Agustusan (lomba 

lingkungan kebersihan/kesehatan) dan sosialiasi/penyuluhan Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya (PLTS).  Sosialiasi/penyuluhan dilakukan dengan menggunakan metode 

presentasi diawali dengan PowerPoint dan tanya jawab.  
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     Gambar 4.2 Foto Rapat Rutin RT 31 di Rumah Bapak Hasan 

 

 Materi PowerPoint  Sosialisai PLTS berisi tentang: Fisika dasar, Matahari 

sebagai sumber energi, Pembangkit listrik tenaga surya (PLTS), Potensi PLTS di 

Indonesia, Aplikasi teknologi PLTS: On-grid dan Off-grid dan Pedoman perancangan 

PLTS. Materi sosialisasi/penyuluhan secara detail sebagaimana terlampir 1. 

. 

 

4.3 Pelatihan dan Pemahaman Pengoperasian dan Pemeliharaan  

 Langkah awal yang dilakukan  sebelum melakukan pelatihan, maka perlu 

diketahui  bagian/komponen, fungsi dan cara membuat/merakit dari beberapa 

komponen agar menghasilkan energi PLTS.   

4.3.1 Panel Surya 

Panel surya adalah alat yang terdiri dari sel surya yange mengubah cahaya 

menjadi listrik. Panel surya sering disebut juga photovoltaic  yang bisa di artikan 

“cahaya-listrik”.  Pemasangannya biasa diletakkan pada atap bangunan untuk 

mendapat cahaya maksimal dan diatur kemiringan.  

Kombinasi waktu dan kuat intensitas cahaya matahari disebut solar irradiation atau 

radiasi matahari dan hasilnya bisa dinyatakan dalam watt per meter persegi (W/m2) 

atau lebih sering dipakai dalam kilowatt jam per meter persegi sepanjang periode 

sehari (kWH/m2/hari).  
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Gambar 4.3 Panel Surya 

 

4.3.2 Solar charge controler  

Alat ini yang berfungsi mengatur daya suplai listrik dari solar panel ke baterai dan 

beban yang berlebihan. Alat ini juga berfungsi melindungi baterai sehingga tidak 

kelebihan beban yang bisa menyebabkan baterai rusak 

 

Gambar 4.4  Solar Charge Controller 

4.3.3 Inverter  

Alat yang mengubah arus tegangan searah (DC – direct current) menjadi tegangan 

bolak balik (AC – alternating current) 

 

 

 Gambar 4.5 Model Inverter 

 

Prosedur pengoperasian PLTS perlu diperhatikan antara lain: persiapan 

pengoperasian, pemeriksaan awal, pemeriksaan tegangan keluaran, dan pengoperasian. 
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Pengoperasian  PLTS harus benar-benar diperhatikan karena akan berakibat fatal 

kerusakan/kebakaran. Paska pengoperasian PLTS agar berjalan dengan baik perlu 

dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan  sangat perlu agar kinerja PLTS berfungsi 

dengan baik dan umur komponen lebih panjang. Sosialisasi/penyuluhan kami lakukan 

pada tanggal 10 November 2020 di Balai RT 31. Materi pengoperasian dan 

pemeliharaan PLTS sebagaimana terlampir 2. 

Gambar 4.6 Sosialisasi/Penyuluhan Pengoperasian dan Pemeliharaan PLTS 

Hasil luaran yang dilakukan adalah pertemuan, handout sosialisasi/penyuluhan  PLTS, 

Panduan Pengoperasian dan Pemeliharaan dan pemanfaatan untuk penerangan Balai RT 

31 RW 06 Pandanlandung Wagir Malang. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Warga RT 31 RW 06 Pandanlandung Wagir Malang dengan adanya 

Sosialisasi/penyuluhan, pelatihan dan pembuatan PLTS mengerti, paham, dan sangat 

senang. Pemanfaatan PLTS bermanfaat bagi warga RT 31 untuk penerangan Balai RT 

31. 
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BAB 1 

PENGOPERASIAN PLTS OFF-GRID 

 

1.1 Persiapan Pengoperasian  

Sebelum melakukan pengoperasian, operator diharuskan telah memahami 

Keselamatan Ketenagalistrikan yang telah dijelaskan. Gambar 1 di bawah dapat digunakan 

untuk me-review kembali Risiko dan Keselamatan Kerja dalam pengoperasian PLTS off-grid.  

 

 
Sumber: GIZ 

Gambar 1. Risiko dan Keselamatan Kerja dalam Mengoperasikan PLTS off-grid 

 

 
Sumber: GIZ 

Gambar 2. Alat Keselamatan dan Alat Kerja dalam Pengoperasian PLTS off-grid 
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Sebelum mengoperasikan sistem, kondisi dan kesiapan operasi semua komponen 

sistem harus diperiksa terlebih dahulu. Namun sebelum melakukan pemeriksaan diharuskan 

telah menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan tepat, baik dan benar. Untuk 

pemeriksaan dan pengoperasian yang lebih rinci, gunakan dan pelajari buku Operasi dan 

Manual perangkat yang telah ada di masing-masing lokasi PLTS secara detail, baik dan 

benar. 

 

1.2 Pemeriksaan Awal 
Sebelum melakukan pemeriksaan awal, pastikan telah menggunakan APD dengan 

tepat, baik dan benar. Selain itu, pastikan telah memegang single line & wiring diagram sistem 
PLTS off-grid. 
Pemeriksaan Grounding 

• Pastikan grounding peralatan dan grounding petir sesuai dengan desain awal 

• Pastikan seluruh koneksi kabel grounding terpasang dengan baik/tidak 

terputus/longgar. 

• Pastikan jalur kabel grounding di Solar Charge Controller/Inverter sudah melewati 
perangkat ground fault detection pada inverter dan terminal grounding inverter 
terhubung ke sistem grounding peralatan PLTS off-grid 

• Pastikan sensor telah terpasang dengan baik 

• Pastikan terminal komunikasi terhubung secara benar 

• Pastikan semua gateway terhubung ke komputer di ruang operator 

 
Array Modul Surya 
Sebelum menghidupkan inverter, periksa kondisi array sebagai berikut: 

• Pastikan kondisi  arrester  baik dan koneksi terpasang dalam keadaan baik di dalam 
combiner box  

• Pastikan grounding terpasang sesuai dengan desain  

• Ukur tegangan arus searah (Vdc ) masing -masing blok/grup  

• Periksa kondisi l ingkungan (temperatur/suhu, irradiasi matahari) 
 

Solar Charge Controller atau Inverter Grid-tied 

• Periksa peletakan Solar Charge Controller/Inverter Grid-tied pada tempat yang telah 

ditentukan sesuai dengan desain 

• Periksa integrasi pengkabelan combiner box 

• Periksa koneksi kabel keluaran combiner box ke koneksi arus searah (DC) Solar 
Charge Controller atau Inverter Grid-tied 

• Pemeriksaan hasil instalasi 
 

Sistem Baterai 
Poin pemeriksaan sistem baterai dengan prosedur yang diberikan oleh vendor, secara garis 
besar adalah sebagai berikut : 

• Periksa apakah prosedur instalasi mekanikal sudah dipenuhi 

• Periksa konektor pada baterai apakah sudah terpasang dengan benar 

• Pastikan tidak ada kebocoran elektrolit 

• Pastikan posisi breaker DC dan AC dalam posisi “OFF” 

• Pastikan tombol emergency stop berfungsi dan posisi release 

 
Inverter Baterai/Bidiretional Inverter 

Poin pemeriksaan inverter baterai sebagai berikut : 

• Periksa apakah prosedur instalasi mekanikal sudah dipenuhi 

• Periksa pengkabelan arus searah (DC) dan arus bolak-balik (AC) 

• Pastikan posisi breaker DC dan AC dalam posisi “OFF” 
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1.3 Pemeriksaan Tegangan Keluaran 
Sisi Jaringan 

• Pastikan urutan Phasa dan Netral pada jaringan dan terminal inverter sudah benar 

• Pastikan tegangan Phasa ke Netral pada jaringan berkisar 220 Volt AC dan Phasa ke 
Phasa pada jaringan berkisar 380 Volt AC 

 
Sisi Arus Searah (DC) 

• Pastikan tegangan DC tidak melebihi tegangan maksimum yang diperbolehkan pada 
Solar Charge Regulator/Grid-tied Inverter atau Battery Inverter. 

• Pastikan semua polaritas tegangan benar 

• Pastikan kekencangan sambungan kabel (jangan sampai ada yang longgar) 

• Starting Up Solar Charge Regulator/Grid-tied Inverter 

• Setelah semua poin diperiksa dan terpenuhi maka Solar Charge Regulator/Gridtied 
Inverter sudah siap di starting up untuk pertama kali 

 
1.4 Pengoperasian 
1.4.1 Menghidupkan PLTS Off-grid sistem AC Coupling 

Sebelum menyalakan PLTS, pastikan telah menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 
dengan tepat, baik dan benar. Langkah-langkah menyalakan PLTS sebagai berikut: 

1. Pastikan semua MCB di dalam combiner box dan MCB menuju beban di dalam panel 

distribusi AC dalam keadaan mati. 
2. Pastikan tidak ada perbaikan atau pekerjaan di PLTS atau jaringan distribusi 
3. Starting Sistem Baterai  

 
 
Tabel 1. Starting Sistem Baterai 

Baterai VRLA Gel Baterai Lithium-ion Baterai Zinc Air 

• Periksa tegangan baterai 
apakah sudah sesuai 
spesifikasi tegangan 
keluaran pada solar 
charge 
controller/spesifikasi 
tegangan DC untuk 
inverter baterai 

• Atur circuit breaker atau 
fuse DC yang ada di panel 
DC ke posisi “ON” 

• Tunggu hingga proses 
auto-initialization inverter 

selesai 

• Pastikan baterai telah 
terinstall dengan baik 
sesuai dengan panduan 
perusahaan 

• Nyalakan saklar utama 
pada posisi ON kemudian 
perhatikan indikator LED 
yang menjelaskan status 
baterai. Pastikan agar 
baterai berjalan pada 
mode normal 

• Atur circuit breaker atau 
fuse DC yang ada di panel 

DC ke posisi “ON” 

• Tunggu hingga proses 
auto-initialization inverter 
selesai 

• Tekan tombol hijau (pada 
bagian atas papan dark 
start) di dalam master 
cabinet untuk semua 
cluster. 

• Setelah 5 menit, pastikan 
lampu LED berwarna hijau 
pada darkstart kit menyala. 

• Pastikan tegangan pada 
busbar lebih tinggi dari 37 V 

• Setelah 10 menit, pastikan 
tegangan pada busbar naik 
melebihi 49V. 

• Hidupkan Inverter atau 
Charge Controller. 

• Pastikan baterai mulai 
mengisi. 

• Biarkan baterai mengisi 
sampai SOC penuh 
sebelum di sambungkan 
dengan beban penduduk. 
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4. Inverter Baterai/Bidirectional Inverter 

Langkah menyalakan: 
- Atur circuit breaker yang ada di inverter baterai dan panel distribusi AC secara berurutan 

ke posisi “ON” 
- Inverter akan beroperasi secara otomatis  

 
Untuk tipe dan merek tertentu disarankan mengikuti prosedur starting up sesuai buku 
petunjuk operasi dan pemeliharaan perangkat yang sesuai. Buku Operasi dan Manual 
perangkat telah ada di masing-masing lokasi PLTS atau dapat pula merujuk, harap dipelajari 
dan dilaksanakan secara teliti, cermat, baik dan benar. Berikan waktu perangkat “warming-
up” selama kurang lebih 2 menit. 
 
5. Starting up Solar Charge Controller/Inverter Grid-tied 

Setelah semua poin di periksa dan terpenuhi maka Solar Charge Controller/Gridtied 
inverter siap starting up untuk pertama kali. Ikuti prosedur starting up sesuai buku petunjuk 

operasi dan pemeliharaan yang sesuai. Buku Operasi dan Manual perangkat telah ada di 
masing-masing lokasi PLTS atau dapat pula merujuk, harap dilaksanakan secara cermat, 
teliti, hati-hati, baik dan benar. Nyalakan Solar Charge Controller/Inverter Grid-tied dimulai 
dari master dan dilanjutkan dengan slave. Berikan waktu perangkat “warming-up” selama 

kurang lebih 2 menit. 
 
6. Pada Panel Distribusi, naikkan MCB menuju beban rumah pelanggan dan lampu jalan. 

Berikut adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam menyalakan Panel 
Distribusi: 

a. Putar handle Change Over Switch (COS) berlawanan arah jarum jam dari posisi “0” ke 
posisi “I”. 

b. Hidupkan MCB outgoing Inverter 1, Inverter 2, Inverter 3, dst. dan MCB cadangan (bila 

digunakan). 
c. Periksa meter Panel Distribusi. Jarum menunjuk VL-N = 220 volt; VL-L = 380 volt; Arus 

= tergantung beban; f = 50 Hz. 
d. Periksa indikator Inverter, bila lampu LED Alarm Inverter menyala buka buku petunjuk 

yang tersedia. Buku Operasi dan Manual perangkat telah ada di masing-masing lokasi 
PLTS atau dapat pula merujuk, harap dipelajari dan dilaksanakan secara teliti, cermat, 
baik dan benar. 

 
1.4.2 Menghidupkan PLTS Off-grid sistem DC Coupling  

Sebelum menyalakan PLTS, pastikan telah menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 
dengan tepat, baik dan benar. Langkah-langkah menyalakan PLTS sebagai berikut: 
 

1. Pastikan semua MCB di dalam combiner box dan MCB menuju beban di dalam panel 
distribusi AC dalam keadaan mati.  

2. Pastikan tidak ada perbaikan atau pekerjaan di PLTS atau jaringan distribusi  
3. Starting Sistem Baterai dilakukan merujuk pada Tabel 2.  
4. Inverter Baterai/Bidirectional Inverter  

a. Langkah menyalakan yaitu dengan memastikan persyaratan berikut sebelum 
menghidupkan inverter:  

1) Pastikan apakah tegangan dari system baterai memenuhi persyaratan system dan 

spesifikasi inverter  
2) Pastikan baterai koneksi polaritas yang benar  
3) Semua pemutus sirkuit dan sekering pemegang terpasang dengan benar  
4) Memastikan bahwa semua pemutus sirkuit inverter dan system dimatikan  

5) Memastikan bahwa semua pemegang sekering dibuka atau diputuskan.  
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b. Langkah menghidupkan Inverter:  
1) Hidupkan bank baterai sekering/SW di bank baterai  
2) Hidupkan controller solar charge dalam system dengan mengikuti prosedur start –up 

di manual user masing-masing merek inverter.  
3) Verifikasi semua sekering didudukan yang benar dan kemudian menutup semua 

pemegang sekering.  
4) Tekan dan tahan tombol precharge/tombol on sampai battery correct polarity lampu 

indicator Polaritas menyala dengan warna sesua masing-masing merek inverter. (Jika 
tidak menyala atau ada indicator warning STOP langkah ini dan memeriksa polaritas 
baterai dan baterai bank koneksi fuse/SW polaritas) dan lampu indicator sampai 
menyala. Setelah itu nyalakan baterai sirkuit pemutus dalam unit.  

5) Tekan dan tahan tombol ON pada tampilan panel depan inverter selama 2 detik 
sampai RUN (ON) kemudian lepaskan.  

6)  Hidupkan output inverter circuit breaker pada panel distribusi utama AC setelah itu 
tekan tombol untuk memverifikasi status. Layar LCD akan menampilkan status 
inverter ON. Ulangi instruksi dari awal untuk menyalakan inverter yang lainnya.  

7) Setelah semua inverter yang ada menyala (jumlah sesuai kapasitas yang terpasang 
di masing-masing site), lakukan verifikasi ke panel distribusi ac untuk mulai 
memasukan beban AC ke grid.  

 
Untuk tipe dan merek tertentu disarankan mengikuti prosedur starting up sesuai buku 

petunjuk operasi dan pemeliharaan perangkat yang sesuai. Buku Operasi dan Manual 
perangkat telah ada di masing-masing lokasi PLTS atau dapat pula merujuk, harap dipelajari 
dan dilaksanakan secara teliti, cermat, baik dan benar. Berikan waktu perangkat “warming-
up” selama kurang lebih 2 menit. 

 
5. Starting up Solar Charge Controller 

Langkah menyalakan yaitu dengan memastikan persyaratan berikut sebelum 
menghidupkan Solar charge controller: 

1) Matikan semua peralatan listrik yang terhubung ke inverter semua paralel. 
2) Memastikan bahwa circuit breaker BATERAI semua charge controller dan inverter 

dimatikan. 
3) Pastikan koneksi polaritas yang benar dan kemudian hidupkan bank baterai 

sekering/SW di bank baterai. 
4) Tekan dan tahan tombol precharge atau tombol ON (jika ada alarm bunyi bip, 

HENTIKAN langkah ini dan memeriksa polaritas baterai) hingga indikator layar LCD 
menunjukkan “ON” Kemudian tekan tombol sekali untuk memeriksa tegangan baterai 
lebih dari 40 Vdc dan kemudian hidupkan circuit breaker BATERAI panel. 

5) Verifikasi koneksi polaritas PV sebelum mengaktifkan circuit breaker PV pada PV 
junction box atau kotak combiner. 

6) Charge controller sudah mulai beroperasi dan indicator lampu STATUS pada layar 

akan menyala atau berkedip. 
 
Setelah semua poin di periksa dan terpenuhi maka Solar Charge Controller siap starting up 
untuk pertama kali. Ikuti prosedur starting up sesuai buku petunjuk operasi dan pemeliharaan 
yang sesuai. Buku Operasi dan Manual perangkat telah ada di masing-masing lokasi PLTS 
atau dapat pula merujuk, harap dilaksanakan secara cermat, teliti, hati-hati, baik dan benar. 
Nyalakan Solar Charge Controller dimulai dari master dan dilanjutkan dengan slave. Berikan 
waktu perangkat “warming-up” selama kurang lebih 2 menit. 
 

6. Pada Panel Distribusi, naikkan MCB menuju beban rumah pelanggan dan lampu jalan. 
Berikut adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam menyalakan Panel 
Distribusi: 
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a. Putar handle Change Over Switch (COS) berlawanan arah jarum jam dari posisi “0” 

ke posisi “I”. 
b. Hidupkan MCB outgoing Inverter 1, Inverter 2, Inverter 3, dst. dan MCB cadangan 

(bila digunakan). 
c. Periksa meter Panel Distribusi. Jarum menunjuk VL-N = 230 volt; VL-L = 380 volt; 

Arus = tergantung beban; f = 50 Hz. 
d. Periksa indikator Inverter, bila lampu LED Alarm Inverter menyala buka buku petunjuk 

yang tersedia. Buku Operasi dan Manual perangkat telah ada di masing-masing lokasi 
PLTS atau dapat pula merujuk pada Lampiran 5 buku ini, harap dipelajari dan 
dilaksanakan secara teliti, cermat, baik dan benar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Titik-titik Pengaman Jaringan  
Terdapat banyak proteksi berupa pemutus dan pembatas arus dalam sistem PLTS off-grid. 
Anda perlu mengenal nama dan lokasinya sebagai titik-titik pengaman jaringan sebagai 
berikut:  

1. Di Panel Kombiner, yaitu: MCB individual incoming dan outgoing.  
2. Di Battery Connection Box, yaitu: NH Fuse.  
3. Di Inverter dan SCC, yaitu: Battery Circuit Breaker,  
4. Di Panel Distribusi (COS, MCB Incoming, MCB Outgoing). 

 

 
1.4.3 Mematikan PLTS Off-grid 
 
Sebelum mematikan PLTS off-grid, pastikan telah menggunakan APD dengan tepat, baik 
dan benar. Langkah-langkah mematikan PLTS off-grid: 

1. Matikan atau turunkan semua MCB menuju beban 
2. Jika diperlukan, matikan Solar Charge Controller, Grid-tied Inverter, Inverter/inverter 

baterai mulai dari slave dan berakhir dengan mematikan master. Untuk lebih detail, Buku 
Operasi dan Manual perangkat untuk setiap produk telah ada di masing-masing lokasi 
PLTS, harap dipelajari dan dilaksanakan secara teliti, cermat, baik dan benar. 

3. Jika diperlukan, sistem baterai dapat dimatikan dengan cara memutar posisi circuit 
breaker di ACPDB dan inverter baterai secara berurutan ke posisi OFF. 

c. Inverter tidak perlu dimatikan untuk operasional harian, cukup dilakukan dengan 
menurunkan MCB 

Kondisi Darurat Kondisi darurat yang dimaksud adalah bila terjadi sengatan 

listrik, kebakaran, kebanjiran, kebocoran dan kondisi serupa lainnya yang 

mengancam keamanan dan keselamatan jiwa manusia. Meskipun sudah disediakan 

banyak titik-titik pengaman, namun kondisi yang tidak diharapkan dapat saja 

terjadi. Dalam keadaan darurat lakukan langkah cepat sebagai berikut: 1. Putar 

handle Change Over Switch (COS) ke posisi “0” (posisi off). 2. Cabut NH Fuse pada 

panel DC. 3. Matikan MCB pemutus sirkuit baterai yang terdapat di SCC dan 

Inverter. 
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Bab 4 

PEMELIHARAAN 

 
Pemeliharaan pada sistem PLTS off-grid dimaksudkan untuk keberlangsungan 

sistem pembangkit yang handal dan berkelanjutan. Pemeliharaan perlu dilakukan secara 
benar dan teratur. Berikut ini adalah contoh formulir daftar pemeriksaan yang dilakukan 
dalam periode harian, mingguan, bulanan, dan 6 (enam) bulanan untuk masing-masing 
komponen: 
 
Tabel 2. Contoh Formulir Pemeriksaan PLTS off-grid 
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Cara-cara dan tindakan dalam pemeliharaan PLTS off-grid adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 

Sebelum melakukan pemeliharaan, pengguna diharapkan telah memahami dasar-

dasar kelistrikan, komponen-komponen PLTS off-grid dan Keselamatan 

Ketenagalistrikan. Jika belum memperoleh pemahaman tersebut, pengguna dapat 

membaca 
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Sebelum melakukan pemeliharaan, pastikan:  

- Telah menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)  
- Tidak merokok di area pembangkit  

- tidak memakai cincin/gelang/perhiasan dari logam 
 
Tabel 3. Cara dan Tindakan Pemeliharaan PLTS off-grid 
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